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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan yang sangat pesat pada bidang teknologi informasi dan 

aplikasi membawa pengaruh besar yang berdampak luas hingga hampir ke 

seluruh masyarakat di Indonesia. Penerapan teknologi informasi ini juga akan 

menciptakan berbagai cara baru dalam memberikan pelayanan, meningkatkan 

pekerjaan yang efektif dan efisien, dan dalam meningkatkan transparansi. 

Kemajuan teknologi informasi dan aplikasi telah banyak melakukan hal untuk 

membantu individu maupun kelompok dalam mencapai tujuannya. Kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi sangat berdampak positif bagi e-government 

dalam pemerintahan. 

Penyelenggaraan e-government dalam sebuah negara memerlukan berbagai 

dukungan seperti sumber daya yang siap, bentuk regulasi, anggaran yang 

digunakan, serta infrastruktur. Tujuan dari penyelenggaraan e-government yaitu 

sebagai usaha agar pemerintah mampu menyediakan pelayanan publik yang lebih 

baik dan dapat menjadi alternatif dalam birokrasi demi meningkatkan pelayanan 

publik lebih baik. E-government diharapkan dapat mengubah lembaga 

pemerintahan dalam perspektif administrasi publik untuk dapat berinovasi 

dengan menghubungan kondisi internal dan eksternal dengan baik serta dibantu 

dengan teknologi elektronik. Titik paling penting dalam hal ini bahwa penekanan 

dalam e-government dengan tanpa menghilangkan fakta ditempatkan pada 

pemerintah dan bukan pada ‘e’ (OECD dalam Indrayani, 2020).  

E-Government merupakan bentuk pemanfaatan penggunaan teknologi 
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informasi saat ini sebagai upaya meningkatkan efektivitas, efisiensi, keterbukaan, 

dan akuntabilitas dalam menyelenggarakan kegiatan pelayanan publik pada 

pemerintahan. Di Negara Indonesia, e-government mulai diterapkan sejak tahun 

1995 yang pada saat itu bernama Bina Graha Net, berada di Istana Negara, yang 

berkelanjutan dengan tersedianya website pada instansi pemerintahan. Bukti 

perhatian pemerintah Indonesia terhadap penerapan teknologi informasi yaitu 

dengan keluarnya Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2001 tentang 

Pengembangan dan Pendayagunaan Telematika di Indonesia. 

Dasar hukum penyelenggaraan e-government di Indonesia termuat dalam 

Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pengembangan E-Government sebagai usaha pengembangan dan usaha 

meningkatkan sistem pemerintahan penyelenggaraan berbasis elektronik yang 

bertujuan memperbaiki atau meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan 

publik menjadi lebih baik yang dilakukan secara efektif dan efisen melalui 

penataan sistem manajemen serta pengoptimalan pemanfaatan teknologi 

informasi dalam proses kegiatan dilingkungan pemerintahan (Jalma et al., 2019). 

Namun, sebelum munculnya Inpres tersebut, Indonesia mempunyai 322 situs 

website dan mengalami peningkatan menjadi 472 situs website. Perkembangan e-

government tidak hanya menyebar di tingkat kementerian, melainkan juga pada 

pemerintah daerah. Salah satu bukti penyelenggaraan dan penerapan e-

government di Indonesia adalah penggunaan sosial media. 
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Gambar 1. Grafik  Jumlah Pengguna Internet di Indonesia (1998-2022) 

 

 

 

 

 

Sumber: Website APJII 

Berdasarkan hasil peninjauan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), berjumlah 210,03 juta pengguna internet pada periode 2021-

2022 di Indonesia. APJII menyebutkan bahwa penetrasi internet Indonesia sudah 

mencapai 77,02%. Pada periode sebelumnya hanya 196,7 juta pengguna, 

kemudian meningkat sebesar 6,78%. Penggunaan internet tertinggi yaitu pada 

Pulau Jawa dengan presentase 43,92%, kemudian 16,63 % di Sumatera, 

selanjutnya, di wilayah Sulawesi sebesar 5,53% pengguna internet, Kalimantan 

dengan presentase 4,88%, Nusa Tenggara dengan pengguna internet sebesar 

2,71%, Papua di 1,38%, wilayah Bali hanya 1.17%, dan 0,81% dari Maluku. 

Perkembangan semacam ini disebabkan oleh fitur internet yang terus mengalami 

perkembangan semakin baik,adanya sistem pembelajaran dalam jaringan semasa 

pandemi kemarin, dan penggunaan website dalam pemerintahan pelayanan 

publik. Namun, pada kenyataannya perkembangan teknologi informasi ini bukan 

hanya digunakan dalam hal-hal seperti itu akan tetapi orang mengakses internet 

juga disebabkan media sosial, game, pesan komunikasi dan belanja online.
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Pengembangan e-government di Indonesia pada akhir-akhir ini sedang tinggi-

tingginya, diselenggarakan oleh aktor birokrasi. Berkaitan dengan hal tersebut 

maka Pemerintah Indonesia mengeluarkan regulasi Perpres Sistem Pemerintahan 

berbasis Elektonik (SPBE), yang bertujuan sebagai jembatan bagi penerapan e-

government yang telah ada di kementerian atau lembaga pusat maupun 

pemerintah daerah (dalam Setyabudi & Kurniawan, 2021). Kecenderungan 

penerapan e-government dalam pemerintahan yang melakukan pelayanan publik 

sangat penting dikhususkan dan sangat menarik untuk dikaji. Pasalnya, melihat 

pengembangan e-government yang terjadi dilapangan dimana sebagian besar ini 

hanya berfokus pada penyelenggaraan dan peningkatan aplikasi-aplikasi maupun 

penyediaan website pelayanan informasi publik saja. Sehingga, hal ini yang 

nantinya menyebutkan bahwa ketika suatu pemerintahan di daerah sudah 

memiliki website, maka akan muncul anggapan bahwa hal tersebut sudah 

menyelenggarakan e-government. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Heeks (dalam Setyabudi & Kurniawan, 2021) di 40 pemerintah negara-negara 

berkembang, bahwa sebesar 35% penerapan e-government mengalami kegagalan 

total seperti terhentinya penerapan e-government, 50% pemerintah beberapa 

mengalami kegagalan biasa berupa tidak tercapainya tujuan utama atau hasil 

yang didapat tidak sesuai dengan ekspetasi awal, dan hanya 15% pemerintah 

yang sukses menerapkan e-government.  

Pada kenyataannya, konsep e-government tidak hanya berlomba-lomba 

menampilkan informasi dan keterbukaan informasi menggunakan layanan 

website saja, akan tetapi bagaimana transformasi hubungan pemerintah dengan 

seluruh kalangan masyarakat terjalin, dan juga melihat bagaimana adopsi 
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terhadap e-government yang terus mengalami perkembangan. Adopsi terhadap e-

government di lingkup pemerintahan pusat maupun daerah harus mendapat 

perhatian lebih. Adopsi e-government di lingkup pemerintahan dilihat dari 

bagaimana kesiapan suatu instansi untuk melayani masyarakat secara digital. 

Adopsi e-government dianggap sebagai suatu hal penting dalam meningkatkan 

pelayanan publik dalam lingkup pemerintahan daerah. Menurut Soekartawi 

(dalam S. Lestari & Habibie, 2022) adopsi itu sendiri dapat dikatakan sebagai 

cara atau proses mental yang ada dalam diri individu yang melalui tahap 

mendengarkan suatu inovasi sehingga nantinya cepat atau lambat akan 

mengadopsi dan menerapkan atau tidak inovasi tersebut. 

E-government telah diadopsi dalam lingkup pemerintahan pusat maupun 

daerah, namun adopsi terhadap e-government masih belum menunjukkan hasil 

yang maksimal. Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan anggaran yang tidak 

sedikit untuk pengembangan e-government namun hal itu tidak dibersamai 

dengan penerapan e-government yang maksimal. Pada tahun 2022 pemerintah 

menyediakan anggaran TIK hingga 27,4 Triliun, namun penerapan e-government 

dibeberapa wilayah masih belum maksimal. Hal ini dapat disebabkan karena 

kesiapan pemerintah yang belum matang dalam pengembangan e-government, 

atau juga karena kurangnya kapasitas sumber daya yang berkaitan dengan 

pengembangan e-government. 

Berdasarkan hasil pemeringkatan e-government PBB, pada tahun 2022 

Indonesia naik 11 peringkat yaitu berada di peringkat 77. Abdullah Azwar Anas 

sebagai Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

(PANRB) menyebutkan bahwa hasil pemeringkatan tersebut yang 
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memperlihatkan bahwa penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

terus membaik dan meningkat, namun masih perlu mendapat perhatian 

dibeberapa provinsi yang belum maksimal penyelenggaraan e-government 

didalamnya. 

Gambar 2. Tangkapan Layar United Nations E-Government Survey 2022 

 

 

 

 

Sumber: Website PANRB 

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan bahwa pemeringkatan e-government di 

Indonesia terus membaik. Dilihat dari gambar diatas pada tahun 2018 lalu 

peringkat Indonesia berada pada 107, kemudian tahun 2020 peringkat 88, dan 

tahun 2022 di peringkat 77 dengan poin 0,7644 untuk online service index, poin 

0.6397 untuk telecommunication infrastructure index, dan poin 0,7438 untuk 

human capital index. Akan tetapi, pengembangan e-government di Indonesia 

harus terus ditingkatkan dengan mendorong program Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik sehingga masyarakat dapat merasakan manfaatnya sekaligus 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Pengembangan e-government 

tersebut dimulai dengan penyelenggaraan pemerintahan elektronik di Indonesia 

di berbagai daerah seperti kota Palembang. Pemerintah daerah Palembang telah 

menerapkan e-government dengan menampilkan informasi layanan 

menggunakan website dan aplikasi. Namun, berdasarkan hasil pemeringkatan e- 



7 

 

government se-provinsi Sumatera Selatan, sampai pada tahun 2015 lalu kota 

Palembang masih dikatakan kurang baik, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Daftar Pemeringkatan E-Government Indonesia (PeGI) Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2011-2015 

 

 

 

 

 

 

Sumber: pegi.layanan.go.id 

Berdasarkan tabel 1 daftar pemeringkatan e-government tersebut, wilayah 

Palembang diurutan 12 dengan kategori kurang yang dimana dimensi aplikasi, 

kebijakan, kelembagaan, infrastruktur dan perencanaan yang dinilai masih 

kurang. Berdasarkan data tersebut, kota Palembang harus lebih memperhatikan 

dimensi-dimensi yang kurang tersebut khususnya memperbaiki aplikasi-aplikasi 

dan kebijakan pelayanan publik agar tercipta e-government yang lebih baik dari 

tahun sebelumnya. Kota Palembang telah menerapkan lebih dari 10 aplikasi 

pelayanan publik guna mempermudah masyarakat mengakses dan mengetahui 

informasi lebih jelas. Salah satu aplikasi pelayanan publik yang telah diluncurkan 

pada akhir tahun 2018 oleh Walikota Palembang yaitu Aplikasi HalloPalembang 

sebagai program menuju Palembang smart city. Aplikasi HalloPalembang 

diluncurkan pada 5 desember 2018 lalu yang memiliki 21 fitur yang dapat 

dimanfaatkan warga Palembang. Aplikasi HalloPalembang merupakan sebuah 

sistem pelayanan komputer yang terhubung jaringan internet yang digunakan  
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dalam lingkup urusan administrasi pemerintahan daerah.  

Aplikasi HalloPalembang merupakan salah satu aplikasi yang diluncurkan 

oleh Walikota Palembang bersama Dinas Komunikasi dan Informatika kota 

Palembang. Aplikasi HalloPalembang diharapkan mampu mempermudah dan 

mempercepat masyarakat kota Palembang dalam mengakses dan mendapatkan 

informasi seputar kota Palembang. Kepala Diskominfo Palembang H. Edison 

melalui Kepala Bidang Pengelolaan E-Government Kominfo Palembang, 

Andalusia menyebutkan bahwa Aplikasi HalloPalembang ini dibuat secara 

khusus menjalankan tupoksi melalui bidang E-Government agar memudahkan 

masyarakat dalam mengakses informasi secara transparan.  

Bidang pengelolaan e-Government pada Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Palembang mengimplementasikan aplikasi HalloPalembang dengan tujuan 

dalam upaya sebagai tempat masyarakat Palembang sebagai upaya menerima 

informasi pelayanan publik yang disediakan oleh seluruh OPD yang berada di 

wilayah Pemerintah Kota Palembang. Sehingga, tujuan lain dari penerapan 

aplikasi ini adalah sebagai upaya memberikan kemudahan masyarakat 

Palembang dalam hal memperoleh informasi pelayanan publik yang dimana 

memiliki beberapa jenis layanan seperti menu daftar acara, pelaporan warga, 

pengecekan tagihan, denah lokasi, SIM elektornik, info lowongan pekerjaan, 

pelayanan kecamatan, pelacakan armada BRT Transmusi, layanan dalam chatting 

dengan operator (live chat), dan informasi lokasi berbagai OPD, serta layanan 

darurat 24 jam diantaranya layanan Ambulance, Pemadam Kebakaran, 

Kepolisian, Dinas Perhubungan, dan Polisi Pamong Praja (Pol PP). 
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Gambar 3. Aplikasi HaloPalembang 

 

 

 

 

     Sumber: Aplikasi HalloPalembang 

Aplikasi HalloPalembang bertujuan memberikan kemudahan dan menghemat 

waktu dalam pengurusan administrasi masyarakat di kota Palembang. 

Pengoperasian aplikasi ini telah dijalankan oleh 130 admin untuk terus 

mengupdate seputar informasi seputar kota Palembang. Alur kerja aplikasi 

HalloPalembang sudah dilakukan dengan baik namun masih dibutuhkan 

perbaikan. Adapun alur kerja aplikasi, antara lain; 

1. Melakukan pengembangan sistem dalam aplikasi layanan yang aman, 

terjangkau dan terpercaya oleh masyarakat luas 

2. Penataan sistem manajemen dan proses dalam kerja aplikasi sehingga aplikasi 

siap digunakan 

3. Peluncuran aplikasi HalloPalembang dengan berbagai jenis layanan 

didalamnya 

4. Pertama pengguna mengunduh aplikasi lalu mengisi data untuk masuk dalam 

aplikasi 

5. Mencari informasi atau layanan yang dibutuhkan dan akan ditampilkan dalam 

aplikasi terkait layanan yang dibutuhkan  

6. Tersedia beberapa menu, seperti menu daftar acara, berbagai investasi, 

kinerja pemerintah kota Palembang, SMS elektronik Palembang,  SMS 
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7. elektronik (online) polresta, harga berbagai bahan pokok, pengecekan 

tagihan, call center 112, menu pelaporan warga, informasi mobil jenazah, 

informasi pemadam kebakaran, sampai menu telepon sahabat anak 

8. Apabila layanan terkait OPD maka akan disambungkan kepada OPD yang 

bersangkutan. 

Berdasarkan alur kerja aplikasi HalloPalembang diatas, sebab itulah aplikasi 

ini disebut sebagai aplikasi pusat dalam memberikan pelayanan informasi di 

Palembang. Oleh sebab itu, secara keseluruhan aplikasi HalloPalembang sudah 

berjalan baik, hanya saja ada beberapa warga yang mengeluhkan persoalan dalam 

aplikasi ini seperti, 

1. Persoalan pada aplikasi HalloPalembang itu sendiri, seperti mengalami error 

saat melakukan login dan update data serta terdapat beberapa fitur yang tidak 

bisa dibuka,  

 

2. Kurangnya komitmen beberapa pegawai Diskominfo terhadap tanggung 

jawabnya, hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa menu seperti menu 

jadwal acara pemerintah kota dan data capaian penghargaan yang belum 

diupdate, padahal aplikasi tersebut dibuat untuk terus memberikan informasi 

publik yang dibutuhkan masyarakat kota Palembang,  



11 

 

3. Kurangnya sosialisasi atau pengenalan aplikasi HalloPalembang kepada 

masyarakat kota Palembang, hal ini dibuktikan berdasarkan prariset penulis 

melihat beberapa komentar mengenai aplikasi bahwa adanya aplikasi 

HalloPalembang ini masih kurang diketahui oleh masyarakat, 

4. Terdapat beberapa masyarakat yang mengeluhkan kemudahan aplikasi 

HalloPalembang seperti pada tabel 2 dan aplikasi ini sering kali berjalan 

lambat, dibuktikan dengan tampilan awal aplikasi yang tidak bisa diakses. 

Sehingga, hal ini akan mengganggu proses adopsi terhadap e-government 

aplikasi HalloPalembang, yang terlihat pada tabel 1 diatas, tingkat e-government 

di wilayah Palembang dari dimensi aplikasi masih dengan poin 1,5 (kurang baik). 

Oleh karena itu, penelitian ini melihat sejauh mana kesiapan pemerintah dalam 

menerapkan pelayanan publik secara digital. Oleh sebab itu, pada penelitian ini 

juga berfokus melihat sejauh mana pengetahuan masyarakat kota Palembang 

terhadap diterapkannya e-government. Sehingga permasalahan-permasalahan 

inilah yang melatarbelakangi penulis untuk tertarik dalam melakukan penelitian 

terkait adopsi terhadap penerapan e-government. Oleh sebab itulah, dalam hal ini 

perhatian pemerintah daerah palembang tentang adopsi terhadap e-government 

pada aplikasi HaloPalembang harus diperhatikan dan ditingkatkan.  

Hal ini dilakukan, untuk meminimalisir terjadinya kegagalan penggunaan dan 

penerapan sebuah aplikasi pelayanan publik sebagai wujud implementasi e-

government pada pemerintah daerah. Kegagalan sebuah aplikasi dapat 

disebabkan karena kurangnya sosialisasi mengenai aplikasi kepada warga dan 

belum baiknya fitur-fitur dalam suatu aplikasi sehingga tingkat adopsi terhadap 

aplikasi ini sangat kurang. Oleh sebab itu, aplikasi HalloPalembang yang telah 
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diluncurkan akhir tahun 2018 lalu dengan menu dan fitur-fitur yang lebih baik 

sebagai upaya meningkatkan adopsi e-government di kota Palembang sebagai 

bentuk peningkatan dan pengembangan e-government. Berdasarkan prariset yang 

telah di lakukan, sampai tahun 2022 saat ini aplikasi HalloPalembang masih 

jarang diketahui orang keberadaannya. Penyebabnya karena sosialisasi yang 

kurang dilakukan pemerintah terhadap penerapan aplikasi. Berikut penulis 

paparkan beberapa keluhan masyarakat kota Palembang terhadap aplikasi 

HalloPalembang sampai awal tahun 2022 yang dijabarkan dalam bentuk tabel : 

Tabel 2. Keluhan Terhadap Aplikasi HalloPalembang 

 2018 2019   2020 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

2021 2022  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Aplikasi Google Play 
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Berdasarkan tabel 2 tersebut, dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa 

keluhan dari pengguna aplikasi mulai dari tahun 2018 bahkan sampai tahun 2022. 

Pada awal diluncurkan aplikasi HalloPalembang, masyarakat berpendapat bahwa 

aplikasi ini masih membutuhkan sosialisasi secara lebih kepada masyarakat kota 

Palembang. namun,  sampai akhir 2022 masyarakat pengguna masih banyak yang 

mengeluhkan beberapa kendala yang ada dalam aplikasi HalloPalembang. 

Sehingga, hal seperti inilah yang harus segera diperbaiki. Perbaikan dapat 

dimulai dengan terus meningkatkan aplikasi HalloPalembang menjadi lebih baik, 

memperbaiki dan mengembangkan fitur serta menu-menu yang ada, rutin 

melakukan sosialisasi dengan baik dan terarah sehingga dengan perbaikan 

tersebut diharapkan keluhan-keluhan yang berasal dari stakeholder dapat 

terminimalisir dan akan berpengaruh positif pada adopsi untuk mencoba 

menggunakan aplikasi ini sebagai alat mempermudah pengurusan administrasi 

pelayanan publik dan informasi publik dikota Palembang. Kemudian, persoalan 

lain dapat dilihat dari jumlah pengguna Aplikasi HalloPalembang per 2023, 

seperti pada gambar berikut. 

Gambar 4. Capture Informasi Aplikasi HalloPalembang 

 

 

 

 

Sumber: Aplikasi Google Play 

Berdasarkan gambar 4, sampai akhir tahun 2022 jumlah pengguna yang 

mengunduh aplikasi HalloPalembang hanya mencapai 5rb+ dengan rating 
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aplikasi 4,0 dan 116 ulasan dari para pengguna. Hal ini masih kurang maksimal, 

jika dilihat dengan aplikasi lain yang serupa di beberapa kota seperti aplikasi 

WargaKu Surabaya yang mencapai 50rb+ unduhan dengan rating aplikasi 4,1 dan 

aplikasi Suara Surabaya Mobile yang mencapai 100rb+ unduhan dan rating 4,7 

dengan 2 ribu ulasan. Selain itu, kota Palembang sendiri telah mempunyai 

beberapa aplikasi e-government lain namun penggunaan aplikasi-aplikasi tersebut 

juga belum sepenuhnya maksimal, seperti aplikasi Palembang Dulur Kito yang 

hanya 1rb+ jumlah unduhan dan hanya berada di rating 3,8 dengan 11 ulasan, 

lalu aplikasi E-Capil Kota Palembang yang mencapai 10rb+ unduhan namun 

hanya 2,2 rating aplikasi. Oleh karena itu, jika dilihat dari beberapa aplikasi e-

government yang diluncurkan tersebut masih belum maksimal implementasinya.  

Berdasarkan permasalahan e-government melalui aplikasi HalloPalembang 

pada kota Palembang, maka penulis sangat tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

tentang bagaimana analisis adopsi e-government melalui aplikasi 

HalloPalembang di kota Palembang dan sebagai bentuk upaya dalam 

meningkatkan dan mendorong pembangunan berkelanjutan di kota Palembang. 

Atas dasar yang telah dipaparkan peneliti diatas pada latar belakang, maka 

penelitian kali ini difokuskan hanya pada adopsi pemerintah terhadap e-

government yang dalam hal ini yaitu pada aplikasi HalloPalembang. Penelitian 

ini juga difokuskan pada bagaimana adopsi masyarakat di kota Palembang 

terhadap penerapan aplikasi HalloPalembang. Maka, dari uraian diatas peneliti 

memfokuskan penelitian dengan judul “Analisis Adopsi E-Government pada 

Aplikasi HalloPalembang di Kota Palembang”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan, maka 

perumusan masalah yang terjadi yaitu; “Bagaimana adopsi e-government pada 

aplikasi HalloPalembang di kota Palembang?” 

C. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan melihat sejauh mana 

pemerintah kota Palembang ketika mengadopsi e-government di kota Palembang 

melalui penerapan aplikasi HalloPalembang. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari sebuah penelitian ini sangat diharapkan mampu menghasilkan 

ide dan pandangan yang bermanfaat dalam melengkapi ilmu pengetahuan 

serta dalam pengembangan Ilmu Administrasi Publik khususnya terhadap 

pengembangan adopsi aplikasi pelayanan publik di kota Palembang, dan 

dapat dijadikan sebagai dasar dan bahan kajian dalam upaya meningkatkan e-

government dalam sistem pemerintah daerah, serta dapat dijadikan sumber 

informasi referensi ilmiah bagi beberapa peneliti yang ingin mengetahui 

sejauh mana adopsi e-government di kota Palembang melalui program 

pelayanan aplikasi HalloPalembang. 



16 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari sebuah penelitian yang dilakukan diharapkan mampu menjadi 

tambahan pengetahuan sebagai rujukan bagi mahasiswa atau peneliti ketika 

ingin melakukan penelitian terkait, serta diharapkan bermanfaat sebagai 

tambahan pemikiran dan bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan adopsi e-government di kota Palembang terhadap penggunaan 

aplikasi pelayanan publik. 
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